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RINGKASAN

ANALISIS PENGARUH JARAK ANTAR TIANG CERUCUK COMBINED
PILED RAFT FOUNDATION TERHADAP DAYA DUKUNG PADA TANAH
GAMBUT

Karya Tulis Ilmiah Berupa Tugas Akhir, 4 Februari 2025.

Afifah Asfia; Dimbing oleh Dr. Ir. Ratna Dewi, S.T., M.T.

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
Xviii + 68 halaman, 37 gambar, 9 tabel,

Perkuatan pada tanah gambut diperlukan untuk memaksimalkan pembangunan di
atas lahan gambut. Tanah gambut memiliki karakteristik tanah jenuh air dengan
muka air tanah yang tinggi, daya dukung rendah, kompresibilitas tinggi, dan
konsolidasi yang berlangsung lama. Oleh karena itu, pembangunan infrastruktur
pada lahan gambut memerlukan perbaikan tanah terlebih dahulu untuk
memperbaiki kualitas daya dukung tanah tersebut. Dalam hal ini, perkuatan yang
digunakan berupa kombinasi pondasi tiang-rakit atau combined piled raft
foundation dengan penggunaan cerucuk gelam sebagai perkuatan.

Penelitian pada skala laboratorium dilakukan dengan variasi jarak antar tiang
cerucuk. Nilai yang didapat dari pengujian ini berupa nilai daya dukung, nilai BCR
(Bearing Capacity Ratio), dan persentase peningkatan nilai BCR. Dari hasil
penelitian menunjukkan nilai daya dukung maksimum terdapat pada variasi S5
dengan jarak antar tiang 5 cm sebesar 21,712 kPa pada metode tangent intersection
dan 36,392 kPa pada metode mazurkiewicz dengan presentase peningkatan BCR
sebesar 211,2% atau 3x lebih besar untuk metode tangent intersection dan 271,1%
atau 3x lebih besar untuk metode mazurkiewicz lebih besar dari nilai daya dukung

sebelum diberi perkuatan.

Kata kunci: daya dukung pondasi, tanah gambut, cerucuk, kayu gelam, cerucuk gelam,
combined piled raft foundation
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SUMMARY

ANALYSIS THE EFFECT OF THE DISTANCE BETWEEN PILES OF
COMBINED PILED RAFT FOUNDATION IMPACT ON THE BEARING
CAPACITY IN PEAT SOIL

Scientific papers in form of Final Projects, February 4", 2025

Afifah Asfia; Guide by Advisor Dr. Ir. Ratna Dewi, S.T., M.T.

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
Xviii + 68 pages, 37 images, 9 tables

Strengthening of peatlands is necessary to maximize development on peatlands.
Peat soil has the characteristics of water-saturated soil with high groundwater
Jace, low resistance, high compressibility, and long consolidation. Therefore,
infrastructure development on peatlands requires land improvement first to
improve the quality of the land's support. In this case, the reinforcement used is a
combination of a pole-rack foundation or a combined pole-rafi foundation with the
use of the piles as reinforcement.
Research on a laboratory scale was conducted with variations in the distance
between piles. The values obtained from this test are the value of bearing capacity,
the value of BCR (Bearing Capacity Ratio), and the percentage of increase in BCR
values. The results show that the maximum bearing capacity value is in the
variation of S5 with a 5 cm pile spacing of 21,712 kPa in the tangent intersection
method and 36,392 kPa in the mazurkiewicz method with a 211,2% or 3x greater
BCR increase percentage for the tangent intersection method and 271,1% or 3x
greater for the Mazurkiewicz method than the value of support before being

reinforced.

Keywords: bearing capacity of foundation, peat soil, piles, gelam wood, gelam piles,
combined piled raft foundation
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Abstrak

Perkuatan pada tanah gambut diperlukan untuk memaksimalkan pembangunan di atas
lahan gambut. Tanah gambut memiliki karakteristik tanah jenuh air dengan muka air
tanah yang tinggi, daya dukung rendah, kompresibilitas tinggi, dan konsolidasi yang
berlangsung lama. Oleh karena itu, pembangunan infrastruktur pada lahan gambut
memerlukan perbaikan tanah terlebih dahulu untuk memperbaiki kualitas daya dukung
tanah tersebut. Dalam hal ini, perkuatan yang digunakan berupa kombinasi pondasi tiang-
rakit atau combined piled raft foundation dengan penggunaan cerucuk gelam sebagai
perkuatan.

Penelitian pada skala laboratorium dilakukan dengan variasi jarak antar tiang cerucuk.
Nilai yang didapat dari pengujian ini berupa nilai daya dukung, nilai BCR (Bearing
Capacity Ratio), dan persentase peningkatan nilai BCR. Dari hasil penelitian
menunjukkan nilai daya dukung maksimum terdapat pada variasi S5 dengan jarak antar
tiang 5 cm sebesar 21,712 kPa pada metode fangent intersection dan 36,392 kPa pada
metode mazurkiewicz dengan presentase peningkatan BCR sebesar 211,2% atau 3x lebih
besar untuk metode rangent intersection dan 271,1% atau 3x lebih besar untuk metode
mazurkiewicz lebih besar dari nilai daya dukung sebelum diberi perkuatan.

Kata kunci: daya dukung pondasi, tanah gambut, cerucuk, kayu gelam, cerucuk gelam,
combined piled raft foundation
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Abstract

Strengthening of peatlands is necessary to maximize development on peatlands. Peat soil
has the characteristics of water-saturated soil with high groundwater face, low
resistance, high compressibility, and long consolidation. Therefore, infrastructure
development on peatlands requires land improvement first to improve the quality of the
land’s support. In this case, the reinforcement used is a combination of a pole-rack
Joundation or a combined pole-raft foundation with the use of the piles as reinforcement.
Research on a laboratory scale was conducted with variations in the distance between
piles. The values obtained firom this test are the value of bearing capacity, the value of
BCR (Bearing Capacity Ratio), and the percentage of increase in BCR values. The results
show that the maximum bearing capacity value is in the variation of S5 with a 5 cm pile
spacing of 21,712 kPa in the tangent intersection method and 36,392 kPa in the
mazurkiewicz method with a 211,2% or 3x greater BCR increase percentage for the
tangent intersection method and 271,1% or 3x greater for the Mazurkiewicz method than
the value of support before being reinforced.

Keywords: bearing capacity of foundation, peat soil, piles, gelam wood, gelam piles,

combined piled rafi foundation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam upaya pemerataan infrastruktur di Indonesia perlu diketahui terlebih
dahulu kondisi lingkungan di sekitar lokasi dimana pembangunan infrastruktur
akan dilaksanakan. Melalui pemeriksaan tersebut dapat diketahui kondisi jenis dan
tekstur tanah yang nantinya akan menopang bangunan tersebut. Partikel-partikel
penyusun tanah akan menunjukkan kondisi berupa sifat fisik tanah yang disebut
sebagai struktur tanah. Struktur tanah terbentuk karena adanya gumpalan partikel
tanah yang menyatu dengan berbagai bentuk.

Pentingnya mengetahui struktur tanah adalah untuk mengetahui berbagai
jenis kegiatan yang dapat dilakukan di atas tanah tersebut. Tanah dengan kondisi
yang kuat dan kokoh, tidak mempunyai unsur air yang berlebih, dan memiliki
partikel penyusun yang rapat merupakan pilithan yang tepat untuk melakukan
kegiatan infrastruktur. Sifat fisik tanah di Indonesia sendiri sangatlah beragam
karena daratannya yang membentang luas. Setiap wilayah memiliki karakteristik
tanah yang berbeda, sehingga dibutuhkan ketelitian pada saat akan memulai
pembangunan.

Suatu bangunan yang kuat dan dapat berdiri kokoh membutuhkan penopang
yang mampu menahan beban di atasnya. Penopang tersebut dikenal dengan sebutan
pondasi yang menjadi bagian paling dasar dari suatu konstruksi. Pondasi adalah
struktur komponen terendah dari suatu bangunan yang nantinya akan meneruskan
beban-beban yangf berada bangunan ke tanah atau batuan di bawahnya,
Hardiyatmo, H.C. (2002:79). Terdapat beberapa hal yang perlu menjadi
pertimbangan dalam menjamin stabilitas suatu bangunan yang akan menopang
bebannta senduru, seperti beban isi bangunan itu sendiri dan gaya yang berasal dari
luar. Beberapa contohnya, yaitu guncangan pada saat terjadi gempa, angin
bertekanan tinggi, dan lain sebagainya.

Kelayakan pembangunan kosntruksi dapat diamati terlebih dahulu
berdasarkan faktor yang dapat mempengaruhi kekuatan bangunan seperti sifat

tanah, kandungan air di dalam tanah, kemungkinan bencana yang dapat terjadi di
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sekitar area konstruksi, serta penghambat lainnya. Karakteristik bangunan yang
dibangun di atas lahan gambut umumnya memerlukan pondasi yang kuat untuk
menahan kandungan air di bawah tanah. Untuk mengetahui kelayakan pondasi
menopang suatu bangunan, maka diperlukan metode paling tepat dengan memilih
kerangka utama pondasi sesuai dengan sifat tanah yang telah diteliti.

Di Pulau Sumatera, tanah dengan karakteristik gambut terbentang paling luas
dengan rendahnya kuat geser pada tanah, dan umumnya bersifat asam sehingga
rentan menyebabkan kerusakan material yang digunakan pada bangunan. Hal ini
menjadi pertimbangan untuk mengatasi kerusakan material yang akan tertanam di
bawah permukaan lahan gambut dengan efisiensi menjadikan material tersebut kuat
dan kokoh. Dengan sifat tanahnya yang basah dan bertekstur lunak, ditemukan
solusi berupa pondasi menggunakan cerucuk kayu gelam. Kayu gelam memiliki
sifat akan semakin kuat apabila terserap air karena seratnya yang kompleks.
Struktur tanah yang lembab akan diperkuat dengan pondasi cerucuk gelam yang
menyerap air sehingga pondasi menjadi semakin kuat dan tanah tidak mengalami
abrasi.

Metode pondasi menggunakan cerucuk kayu gelam dapat dipadukan dengan
konsep pile raft foundation, dimana bagian bawah struktur akan melebar ke seluruh
bagian dasar bangunan. Menggunakan metode ini akan menguntungkan bagi kayu
gelam dengan sifatnya yang menjadi semakin kuat saat menyerap air karena
mendapat jangkauan yang luas, dikutip dari LPMM Institut Teknologi Kalimantan.
Gabungan pondasi tiang-rakit ini bertujuan untuk mendapatkan hasil peningkatan

daya dukung pada pondasi dan meminimalisir penurunannya.

1.2 Rumusan Masalah
Menurut isi latar belakang yang tercantum di atas, terdapat beberapa rumusan
masalah yang dihasilkan. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai
berikut:
1. Bagaimana nilai daya dukung ultimit pada tanah gambut sebelum
dilakukannya metode perkuatan cerucuk gelam combined pile raft

foundation?
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1.3

akan

1.4

pada

Bagaimana perbandingan nilai daya dukung ultimit pada tanah gambut
setelah dilakukan metode perkuatan cerucuk gelam dengan variasi rasio jarak
antar tiang combined pile raft foundation?

Bagaimana pengaruh variasi rasio jarak antar cerucuk gelam pada combined

pile raft foundation?

Tujuan Penelitian

Bersumber dari rumusan-rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian yang
dilakukan antara lain:

Untuk menganalisis daya dukung ultimit pada tanah gambut sebelum
dilakukan perkuatan cerucuk gelam combined pile raft foundation.

Untuk menganalisis perbandingan nilai daya dukung ultimit pada tanah
gambut setelah dilakukan metode perkuatan cerucuk gelam dengan variasi
rasio jarak antar tiang combined pile raft foundation.

Untuk menganalisis pengaruh dari variasi rasio jarak antar cerucuk gelam

pada combined pile raft foundation.

Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dari penelitian mengenai karakteristik kekuatan geser
tanah gambut yang digunakan pada penelitian ini, sebagai berikut:

Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, Fakultas Teknik
Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya.

Sampel tanah yang dipakai dalam pengujian adalah tanah gabut yang didapat
di daerah kabupaten Ogan Komering Ilir.

Menggunakan permodelan pondasi tiang-rakit dengan kedalaman konstan
dengan jenis pondasi dangkal.

Cerucuk yang digunakan adalah jenis kayu gelam

Ukuran masing-masing bak pengujian adalah 1 m?

Permodelan tiang cerucuk dilakukan dengan menyusun tiang kelompok sama
panjang dengan variasi rasio jarak antar cerucuk

Pembebanan dilakukan menggunakan beban konsolidasi

Permodelan kolom yang digunakan adalah floating (mengambang) yang

diletakkan di tengah bak uji
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9.  Daya dukung yang didapatkan dari hasil pengujian akan melalui perhitungan

manual.

1.5 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian mengenai

analisis pengaruh jarak pada tiang cerucuk combined pile raft foundation pada

tanah gambut sebagai berikut:

1. PENDAHULUAN
Bab ini mencakup pembahasan yang merujuk pada latar belakang
dilakukannya penelitian, rumusan-rumusan masalah, tujuan dilakukannya
penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika yang digunakan untuk
menulis laporan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini mencakup penelitian terdahulu yang membahas mengenai penelitian
yang berhubungan dengan perkuatan pada tanah gambut, daya dukung
pondasi, daya dukung tanah, penggunaan cerucuk gelam dan combined pile
raft foundation.

3.  METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini mencakup pembahasan mengenai metode penelitian yang selanjutnya
digunakan pada penelitian ini. Metodologinya berisi hal-hal berikut, seperti,
prosedur tata cara pengujian, material dan alat-alat yang akan digunakan.

4. DAFTAR PUSTAKA
Bab ini berisikan daftar buku maupun jurnal yang dijadikan sebagai referensi

dan daftar pustaka dalam pengerjaan tugas akhir ini.
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